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paragraph. Since contemporary information-retrieval systems rely heavily on the content of
titles and abstracts to identify relevant articles in literature searches, great care should be taken
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1. Pendahuluan

Menjelang akhir tahun 2021, masyarakat energi dikagetkan dengan harga batubara yang meningkat
drastis, yang bahkan dalam satu tahun, kenaikannya sudah mencapai 450% [Developer, M. 2021]. Hal
tersebut tentu saja memicu peningkatan peluang energi alternatif untuk menggantikannya. Salah satu
energi alternatif yang potensinya sangat besar di dunia adalah energi angin. Energi tersebut tersedia
sekitar 10° GW di seluruh dunia, dan cukup 1% dari potensi tersebut bisa dimanfaatkan untuk
memenuhi kebutuhan energi dunia [Machrafi, H. (2012)]. Salah satu alat yang digunakan untuk
mengubah energi angin menjadi energi listrik adalah turbin angin. Pada turbin angin, blade merupakan
komponen utama yang berfungsi untuk menangkap energi angin. Oleh karenanya, blade memiliki
pengaruh yang besar pada performa aerodinamika suatu sistem turbin angin [Hao & Gao, 2019]. Blade
turbin angin memiliki kemampuan untuk mengubah energi kinetik menjadi gaya karena bentuknya
yang melengkung, yang disebut airfoil. Gaya tersebut dihasilkan akibat perbedaan tekanan di antara
kedua permukaan airfoil (atas dan bawah). Dalam mendesain sebuah airfoil, yang perlu diperhatikan
adalah kemampuannya dalam meningkatkan nilai lift force sehingga pemanfaatan energi angin bisa
meningkat [Sharma dkk, 2021]. Selain itu, modifikasi desain dengan cara menambahkan komponen
seperti gurney flap pada airfoil juga bisa meningkatkan nilai lift force serta menunda terjadinya stall



[Bianchini dkk, 2019]. Gurney flap (GF) merupakan suatu plat kecil yang ditambahkan pada airfoil
dengan tujuan untuk meningkatkan kinerjanya [Amini dkk, 2018]. Sedangkan menurut Aramendia dkk
[2018], Gurney flap (GF) merupakan baling-baling yang tegak lurus dengan permukaan airfoil, dengan
ukuran antara 0,1% dan 3% dari panjang chord airfoil. Perbandingan aliran udara pada airfoil tanpa
dan dengan GF bisa dilihat pada Gambar 1.

Berdasarkan hasil penelitiannya, Bianchini dkk menyimpulkan bahwa untuk memaksimalkan kinerja
dari sebuah airfoil, maka panjang GF harus tidak lebih dari 2% dari panjang chord [Bianchini dkk,
2019]. Hampir sama dengan Bianchini dkk, Liebeck menyatakan bahwa untuk memaksimalkan
performa aerodinamika airfoil, panjang GF harus di antara 1-2% atau yang paling optimal adalah
1,25%c. Penambahan GF dengan panjang 1,25%c tersebut akan meningkatkan koefisien lift, namun di
saat yang sama juga menurunkan drag [Liebeck, 1978]. Selanjutnya, posisi GF yang
direkomendasikan adalah 0%c, yaitu di trailing edge [Wang dan Choi, 2008]. Kemudian, AoA stall
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Gambar 1. (a) Aliran pada airfoil, (b) Aliran pada airfoil dengan gurney flap [Bianchini dkk, 2019]

Pemanfaatan energi angin sebagai pembangkit di Indonesia, tidak lepas kaitannya dengan potensi yang
tersedia. Di pesisir selatan pulau Jawa, kecepatan anginnya sekitar 6-8 m/s [Pusat Penelitian dan
Pengembangan Teknologi Ketenagalistrikan], dan termasuk dalam kecepatan angin rendah. Penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh penambahan GF pada airfoil NACA
2415 dengan variasi sudut serang (AoA), dalam aplikasinya sebagai turbin angin.

2. Desain, Persamaan, dan Parameter
2.1. Desain

Airfoil yang digunakan dalam penelitian ini adalah NACA 2415, seperti terlihat pada Gambar 2.
Airfoil jenis ini merupakan jenis airfoil asimetris, yang artinya panjang lengkungan atas dan bawah
berbeda.
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Gambar 2. Airfoil NACA 2415 [https://m-selig.ae.illinois.edu/ads/afplots/n2415.gif]
Penambahan GF dilakukan sesuai hasil penelitian-penelitian yang dilakukan oleh para peneliti
sebelumnya, yaitu sepanjang 1,25%c dan posisi di trailing edge. GF dipasang dgn posisi 90° ke
bawah, karena tujuannya adalah untuk mendapatkan kenaikan lift force (nilai lift force positif).
Pemasangan GF pada NACA 2415 terlihat pada Gambar 3.

GAMBAR NACA 2415 DENGAN GF
Gambar 2. Airfoil NACA 2415 dengan penambahan GF

2.2. Persamaan

2.3. Parameter

3. Metode Penelitian
3.1. Validasi CFD
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